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DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

  

 

DATA PRIBADI 

Nama    : Gusi Artha Nainggolan 

Tempat lahir   : Medan, Sumatera Utara 

Tanggal Lahir  : 22 Agustus 1997 

Jenis kelamin   : Perempuan 

Agama   : Kristen Protestan 

Anak ke   : 4 dari 4 Bersaudara 

Email    : gustiarthanainggolan@yahoo.com 

Alamat   : Jl.Roso Marindal 1 

 

DATA ORANG TUA 

Nama Ayah   : Tumpak Nainggolan 

Pekerjaan   : Pegawai Swasta 

Nama Ibu   : Enna Sitorus 

Pekerjaan   : PNS 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

Tahun Pendidikan Pendidikan 

2003- 2009 SD Negeri No 106815 

2009-2010 SMP Methodist 1 Medan 

2010-2012 SMA Negeri 2 Medan 

2015-2019 D-IV Kebidanan Poltekkes Kemenkes RI Medan 

 

  



 
 

 
 

Kuesioner Penelitian Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Bidan  

Dengan Pencegahan Hipotermi Pada Bayi Baru Lahir  

Di Klinik DESA Marindal 1 MEDAN 

Tahun 2019 

 

 

Nomor Kode Responden :      

 

Tanggal Wawancara  :     

 

 

Karekteristik Responden 

A.  Data Demografi 

1.  Nama   : 

2.  Sasaran   : 1. Ibu Klinik 

  2. Pegawai Klinik 

3.  Umur   :          tahun 

4.  Pendidikan   :   

 

    

 

 

 



 
 

 
 

I.  Kuesioner Pengetahuan 

 

Petunjuk Pengisian : 

a. Jawablah pertanyaan dibawah ini mengenai pengetahuan bidan tentang 

pencegahan Hipotermi. 

b. Berilah tanda silang (×) pada jawaban yang benar. 

c. Pilihan jawaban berupa pilihan ganda yang terdiri dari huruf a,b dan c. 

 

1. Yang dimaksud dengan Hipotermi adalah... 

a. Suhu tubuh bayi baru lahir kurang dari 36ºC pada pengukuran suhu 

melalui aksila 

b. Bayi dengan cacat bawaan 

c. Bayi dengan berat badan kuarang dari normal 

 

2. Hipotermi merupakan suatu tanda bahaya karena... 

a. Dapat menyebabkan bayi sehat   

b. Dapat memberi kenyamanan pada bayi  

c. Dapat menyebabkan kematian 

 

3. Hipotermi dapar disebabkan oleh beberapa keadaan, kecuali... 

a. Keadaan yang menimbulkan kehilangan panas yang berlebihan seperti   

lingkungan yang dingin 

b. Kurangnya metaboloisme unutk menghasilkan panas misalnya bayi 

preterm 

c. Keadaan yang menimbulkan bayi tetap hangat 

 

4. Hipotermi rentan terjadi pada bayi baru lahir dengan berat badan < 1500 gram 

atau <32 minggu karena… 

a. Bayi sering mengalami sukar bernafas, kesukaran pemberian minum, 

ikterus berat dan infeksi 

b. Bayi dalam keadaan sehat 

c. Bayi sering menangis 



 
 

 
 

 

5. Kehilangan panas pada bayi baru lahir dapat melalui 4 cara  yaitu... 

a. Radiasi, Konduksi, Konveksi dan Evaporasi 

b. Radiasi, Konduksi, Konveksi dan Isolasi 

c. Semua jawaban salah 

 

6. Konveksi adalah kehilangan panas melalui... 

a. Bayi ditempatkan di boks bayi 

b. Kehilangan panas dari bayi ke udara sekitar 

c. Semua jawaban benar 

 

7. Yang termasuk tanda-tanda terjadinya hipotermi pada bayi baru lahir adalah... 

a. Bayi tampak lesu atau mengantuk 

b. Bayi mau disusui 

c. Semua jawaban salah 

 

8. Aktifitas berkurang dan bayi letargis termasuk tanda-tanda hipotermi... 

a. Berat 

b. Sedang 

c. Bukan salah satu diatas 

 

9. Bibir dan kuku kebiruan merupakan tanda-tanda bayi yang mengalami 

hipotermi... 

a. Kurang 

b. Sedang 

c. Berat 

 

10. Yang termasuk tanda-tanda hipotermi sedang adalah... 

a. Tangisan kuat 

b. Kemampuan menghisap lemah 

c. Semua jawaban benar 

11. Kulit berwarna tidak rata (cutis mamorata) merupakan salah satu tanda-tanda 

bayi yang mengalami hipotermi.... 



 
 

 
 

a. Berat 

b. Sedang 

c. Semua jawaban salah 

 

12. Jangan menyentuh bayi dengan tangan dingin, mengganti popok setiap kali 

basah dan jangan meletakkan bayi langsung kepermukaan yang dingin 

merupakan upaya... 

a. Penanganan hipotermi 

b. Pencegahan hipotermi 

c. Semua jawaban salah 

 

13. Menurut Depkes RI 2007, bayi baru lahir sebaiknya dimandikan setelah... 

a. 12 hari 

b. 12 minggu 

c. 12 jam 

 

14. Bagaimanakah cara menjaga bayi agar tetap hangat pada waktu di pindahkan 

ketempat lain... 

a. Lakukan kontak kulit dengan bidan 

b. Diselimuti dengan kain yang dingin 

c. Semua jawaban benar 

 

15. Agar bayi tidak mengalami hipotermi, maka tindakan yang harus segera 

dilakukan setelah bayi lahir adalah... 

a. Bayi dibiarkan saja tanpa pakaian 

b. Bayi baru lahir harus segera dikeringkan dan dihangatkan 

c. Bayi ditimbang berat badannya 

 

16. Sebelum kelahiran bayi, selimut, topi dan pakaian bayi harus dihangatkan 

terlebih dahulu dengan tujuan... 

a. Untuk mencegah bayi mengalami Asfiksia 

b. Supaya bayi tidak rewel 



 
 

 
 

c. Untuk mencegah bayi mengalami Hipotermi  

 

17. Penanganan hipotermi berat pada bayi baru lahir dapat diatasi dengan... 

a. Inkubator 

b. Di selimuti saja 

c. Di biarkan bayi tanpa pakaian 

 

18. Penanganan Hipotermi pada bayi baru lahir dengan metode Kangoroo Mother 

Care adalah... 

a. Meletakkan bayi diruang rawat bayi 

b. Meletakkan bayi diatas perut ibu 

c. Meletakkan bayi didalam inkubator 

 

19. Upaya yang dilakukan bila bayi baru lahir dengan hipotermi tidak dapat 

menyusu adalah... 

a. Beri minum air putih saja 

b. Biarkan saja 

c. Beri ASI perah dengan salah satu alternatif cara pemberian susu 

 

20. Menghangatkan bayi baru lahir dengan hipotermi sedang dapat dilakukan 

dengan cara... 

a. Melakukan kontak kulit antara ibu dan bayi 

b. Bayi di infus 

c. Bayi dibiarkan saja 

 

  



 
 

 
 

Kunci Jawaban Kuesioner Pengetahuan Tentang Pencegahan Hipotermi Pada 

Bayi Baru Lahir : 

1. A 

2. C 

3. C 

4. A 

5. A 

6. B 

7. A 

8. A 

9. B 

10. B 

11. B 

12. B 

13. C 

14. A 

15. C 

16. C 

17. A 

18. B 

19. C 

20. A 

 

 

 

  



 
 

 
 

II.  Kuesioner Sikap 

 

Petunjuk Pengisian : 

a. Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat saudara 

b. Beri tanda checklist (√) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat saudra 

c. Pilihan jawaban terdiri dari 4 alternatif jawaban, antara lain : 

Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Setuju, Sangat Setuju 

 

Contoh pengisian : 

Pernyataan 
Sangat 

Setuju 
Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Saya lebih suka nasi dari pada semangka √    

 

NO PERNYATAAN SS S TS STS 

1 Meletakkan bayi diruangan yang menghilangkan 

panas yang berlebihan 

    

2 Tidak membenarkan bayi dengan keadaan 

telanjang dalam waktu yang lama saat setelah 

persalinan 

    

3 Tidak membenarkan bayi keadaan telanjang saat 

mengikat tali pusat 

    

4 Menimbang bayi tanpa alas/kain dalam waktu 

yang lama 

    

5 Tidak mengurangi secara berlebihan suhu     



 
 

 
 

ruangan yang dapat menghilangkan panas 

6 Meletakkan bayi di inkubator setelah persalinan     

7 Tidak memandikan bayi sebelum 6 jam 

persalinan  

    

8 Mengganti pakaian/bedong bayi saat lembab 

dapat mencegah Hipotermi pada bayi 

    

9 Memandikan bayi setelah 6 jam persalinan 

dengan suhu air yang hangat 

    

10 Bidan menjelaskan dan mengarahkan ibu untuk 

melakukan metode kanguru pada bayi 

    

11 Bidan membedong bayi dengan benar dapat 

mencegah Hipotermi pada bayi 

    

12 Menyiapkan ruang bersalin dan bayi minimal 

25°C 

    

13 Membersihkan tubuh bayi tanpa membersihkan 

verniks 

    

14 Bidan menyelimuti ibu dan bayi dalam satu 

selimut serta melakukan rawat gabung dalam 24 

jam pertama 

    

15 Melaksanakan IMD saat setelah lahir dapat 

mencegah Hipotermi 

    

 

 

  



 
 

 
 

Kunci Jawaban Kuesioner Sikap Tentang Pencegahan Hipotermi Pada Bayi Baru 

Lahir : 

1. Positif 

2. Positif 

3. Positif 

4. Positif 

5. Positif 

6. Positif 

7. Positif 

8. Positif 

9. Positif 

10. Positif 

11. Positif 

12. Positif 

13. Positif 

14. Positif 

15. Positif  

 

 

 

 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 


